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ABSTRAK 

STRATEGI MANAJEMEN RADIO DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS PENYIAR (STUDI KOMPARASI RADIO TRIRAMA 93,1 FM 

DAN SHAWTUNA 90,5 FM) 

 

Oleh: 

Zainal Abidin 

1803062086 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas penyiar bagi 

kesuksesan suatu manajemen Radio, selain itu penelitian ini juga menganalisis 

tentang perbandingan kualitas penyiar antara radio trirama fm dengan radio 

shawtuna fm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang stratgi 

manajemn radio dalam mningkatkan kualitas peyiar serta menganaisis 

perbandingan atau komparasi strategi manajemen radio Tritama 93,1 FM dan 

radio Shawtuna 90,5 FM dalam meningkatkan kualitas penyiar.  

Jenis penitian ini merupakan jenis pnelitiaan lapangan atau field research. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif dengan 

pendekatan kualitatif dengan sumber data utama yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi, sedangkan data pendukung diperoleh dari dokumen-dokumen dan 

data pendukung lainnya. Teknik analisa dilakukan melalui proses reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui komparasi startegi manajemen 

radio Tritama dan radio Shawtuna dalam meningkatkan kualitas penyiar, yaitu jika 

Radio Tritama strateginya ialah Kegiatan dalam mengembangkan visi dan misi, 

mengidentifikasi peluang dan ancaman ekternal organisasi, menentukan kekuatan 

dan kelemahan, menetapkan tujuan jangka panjang, strategi edukasi, strategi 

perluasan jaringan, evaluasi. Sedangkan, Radio Shawtuna strateginya ialah praktik 

mata kuliah, proses seleksi atau rekrutment penyiar, training (pelatihan). 
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MOTTO 

َ يَجْعَلْ لَّهٗ مِنْ امَْرِهٖ يُسْرًا 
ه

تَّقِ اّللّ  ٤وَمَنْ يَّ

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.”  

(Q.S At-Talaq: 4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyiaran dan siaran lahir berkat perkembangan teknologi elektronik 

yang di aplikasikan kedalam bentuk teknologi komunikasi dan informasi, di 

rancang khusus untuk keperluan proses komunikasi antar manusia, dengan 

cara pemancaran atau transmisi melalui gelombang elektromagnetik.  

Adapun perkembangan teknologi penyiar yang melalui gelombang 

elektromagnetik, “lahirnya komunikasi elektronik, mulai dari telegraf, 

telepon, radio, televisi hingga satelit”. Penyiar, pada hakikatnya adalah salah 

satu keterampilan dasar manusia ketika berada pada posisi tidak mampu 

untuk menciptakannya dan menggunakan pesan secara efektik untuk 

berkomunikasi. Penyiar dalam konteks ini adalah alat untuk mendongkrak 

kapasitas dan efektifitas komunikasi massa.
1
 

Jelaslah bahwa penyiar merupakan wahana komunikasi massa dasar 

yang telah terbukti efektifitasnya. Tanpa media komunikasi dasar, manusia 

tidak mungkin mendistribusikan satu pesan kebanyak penerima secara global. 

Tanpa perangkat seperti computer, mesin fotokopi, microfilm dan perangkat 

siar digital lainnya manusia akan sangat terbatas dalam menyampaikan dan 

menerima pesan. 

Penyiar merupakan proses kegiatan poin to audience, yaitu proses 

pengiriman informasi atau isi pesan dari seseorang atau produsen kepada 

khalayak melalui proses pemancaran gelombang elektromagnetik atau 

                                                           
1
 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta : PT Grasindo, 2016), hal.79 
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gelombang yang lebih tinggi, misalnya gelombang cahaya. Disini, proses ini 

dapat berupa siaran radio ataupun siaran televisi. 

Di era informasi sekarang ini yang semakin canggih sudah banyak 

media elektronik yang semakin maju dan berkembang. Sekarang untuk 

mendapatkan berita, hiburan bahkan berdakwah atau ilmu aTrirama pun dapat 

dengan mudah di terima melalui televisi, radio dan internet. Dalam dunia 

jurnalistik, radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang 

memegang peranan penting. Radio menyampaikan pesan dengan cepat dan 

akurat. Selain itu, radio bersifat personal sehingga setiap pesan dapat 

dimaknai secara unik, pribadi, customized.
2
 

Radio Trirama adalah sebuah stasiun radio yang menawarkan sesuatu 

yang berbeda, karena secara eksklusif dan konsisten hanya memutarkan lagu-

lagu Hits Indonesia, Dangdut dan Campur Sari. Radio Trirama beralamat di 

Jl. Kauman Taman Negeri Kecamatan Way Bungur Kabupaten Lampung 

Timur, berada di frekuensi 93,1 Mhz dan telah mengudara sejak 2015. 

Dengan atmosfir yang berbeda, Radio Trirama memberikan kombinasi 

musik, kesehatan (medis), informasi gaya hidup (fashion, sport dan hobi) 

informasi kesehatan, bisnis, politik, sosial, budaya dan religi yang 

proporsional, dengan cara ini Radio Trirama hadir dengan konsep baru 

memiliki diferensiasi dengan radio lain yang telah ada di kota Lampung. 

Lewat statement Biangnya Musik dan Informasi, Radio Trirama 

memberikan perhatian lebih kepada pendengar yang peduli dengan gaya 

hidup sehat dan membangun semua program siaran berdasarkan kebutuhan 

                                                           
2
 Masmuh, Abdullah. Komunikasi Organisasi, Dalam Perspektif Teori dan Praktek (UMM, 

2013) hal. 149. 
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pendengar untuk usia 19 sampai dengan 45 tahun, disertai narasumber yang 

memiliki kapabilitas yang baik.
3
 

Sedangkan radio shawtuna 90,5 fm adalah sebuah stasiun radio swasta 

yang berada di dalam kampus IAIN Metro yang menawarkan sesuatu yang 

berbeda, karena secara eksklusif dan konsisten hanya memutarkan lagu-lagu 

Hits Indonesia, dan lagu-lagu di era 90 an. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian 

yang di latar belakangi dari perbandingan kualitas penyiar antara radio 

trirama fm dengan radio shawtuna fm. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berpijak dari latar belakang diatas, maka dalam tulisan ini dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi manajemen radio trirama dan radio shawtuna dalam 

meningkatkan kualitas penyiar? 

2. Apa perbedaan dari strategi manajemen yang di gunakan radio trirama 

dengan radio shawtuna dalam meningkatkan kualitas penyiar? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengatahui lebih jauh tentang strategi manejemen radio dalam 

meningkatkan kualitas penyiar. 

                                                           
. 
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b. Mengatahui upaya untuk menarik minat pendengar radio. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap 

peningkatan kualitas penyiar radio. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

para penyiar radio agar lebih menarik perhatian para pendengar. 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Skripsi dari Indah Puji Astuti, mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 

2016, yang berjudul “STRATEGI RADIO TRIRAMA FM DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS PENYIAR”, di fokuskan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penyiar, tentunya di perlukan adanya latian 

khusus oleh manejemen radio Trirama fm untuk meningkatkan kualitas 

penyiarannya guna meningkatkan wawasan dan kecakapan serta ke 

terampilan, sehingga pendengar mampu memahami apa yang di 

sampaikan. 

2. Skripsi dari Woro Purdiningtiyas, mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 

2014, yang berjudul “STRATEGI KOMUNIKASI PENYIAR DALAM 

MENYAMPAIKAN PESAN-PESAN DAKWAH DI RADIO 

LAMPUNG”, di fokuskan mengidentifikasi strategi untuk menyampaikan 



5 
 

 

pesan dakwah yang mana ini merupakan upaya yang di lakukan agar 

penyiar bisa menyajikan program siaran aTrirama dengan baik. Strategi 

yang di jalankan tentunya akan memberikan dampak bagaimana 

peningkatan kualitas siaran dakwah yang ada. 

3. Skrpsi dari Kamsina, mahasiswa Universitas Islam Negri Malang 2018, 

yang berjidul “STRATEGI RADIO TRIRAMA FM DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS PENYIAR (STUDI KOMPARASI 

RADIO TRIRAMA 93,1 FM DAN RADIO SHAWTUNA 90,5 FM)”
4
 di 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi radio Trirama FM dalam 

meningkatkan kualitas penyiar, dan tantangan apa yang didapatkan radio 

Trirama FM dalam meningkatkan kualiatas penyiarnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, dengan sumberdata yakni 

data primer (informan penelitian) dan data sekunder (buku referensi). 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian 

pustaka. Informan dalam penelitian adalah Station manager, kepala siaran, 

penyiarserta pendengar Radio Trirama FM. Teknik penentuan informan 

dilakukan secarapurposive yakni berdasarkan kapasitas yang memberikan 

kemudahan dan kesediaan dalam wawancara. Data selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisisdata dilakukan secara induktif (dari 

data ke teori). 

 

  

                                                           
4
 http://repositori.uin-alauddin.ac.id/17936/1/kamsina 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Strategi 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan 

bagaimana taktik operasionalnya.1 

Di kalangan militer terdapat ungkapan yang sangat terkenal yang 

berbunyi: “To win the war, not to win the battle” yang jika kita terjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia berarti: “memenangkan perang, bukan 

memenangkan pertempuran”.  

Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan perang, sedangkan 

pentingnya taktik adalah untuk memengkan pertempuran. Demikian pula 

dalam komunikasi, lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan suatu organisasi, 

apakah itu komunikasi politik atau komunikasi bisnis. 
1 

Secara sederhana strategi adalah cara untuk mencapai tujuan. 

Banyaknya organisasi manajemen strategis yang menuntut adanya visi dan 

misi, strategi dirumuskan sebagai rencana yang komprehensif yang 

menyatakan bagaimana cara suatu organiasi mencapai misi dan tujuan. 

Disebut rencana komprehensif karena dalam penyusunannya mengkaji 

                                                           
1
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio danTelevisi, (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2015), Cetakan Kelima, hal. 144. 
1
Ibid., 299. 

6 
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lingkungan strategis.Lingkungan strategis adalah lingkungan yang 

mempengaruhi organisasi atau perusahaan. 

a. Lingkungan internal: yakni lingkungan didalam organisasi yang 

biasanya mencangkup stuktur dan kultur serta sumber daya perusahaan. 

b. Lingkungan eksternal: yakni lingkungan diluar organisasi atau 

perusahaan yang mempengaruhi perusahaan.  

Biasanya dalam menyusun rencana komprehensif dengan melakukan 

analisis SWOT ( Strength, Weakness, Opportunity, Treat) yakni analisis 

untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluamg dan ancaman. Pada 

dasarnya kekuatan dan kelemahan itu ada pada lingkungan internal sementara 

peluang dan ancaman ada pada lingkungan eksternal. Dalam rencana 

komprehensif bisa saja dirumuskan strategi untuk menggunakan kekuatan 

guna memanfaatkan peluang yang ada. 

 

B. Pengertian Manejemen 

Manejemen adalah rangkaian-rangkaian aktifitas yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yang telah di targetkan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Dalam konteks suatu organisasi atau perusahaan, secara singkat istilah 

manejemen adalah apa yang dilakukan oleh manejer. Secara luas cakupannya 

apa saja yang telah di rencanakan, di strukturkan, di realisasikan melalui 

tindakan, dan dalam tahapan pengawasannya oleh kalangan manajerial bukan 

hanya untuk mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan atau tujuan tertentu 



8 
 

 

saja, melainkan harus bersifat efisiean (tepat guna) hingga mampu menjadi 

afektif (tepat sasaran).
2
 

Sumber-sumber yang dimanfaatkan oleh seseorang manejer untuk 

membentuk manejemen itu sendiri yang sering di sebut dengan 6M, yakni: 

Man (manusia), Materials (bahan-bahan), Machines (alat-alat), Metbodes 

(cara-cara atau langkah-langkah), Money ( uang atau biaya), Market (pasar). 

Maka setelah sumber-sumber tersebut tersedia, dalam manejemen kita 

akan mengenal istilah POAC, yaitu: Planing (perencanaan), Organization 

(organisasi), Actuating (kegiatan), dan Controlling (pengawasan). Di mana ini 

merupakan fungsi yang sangat fundamental untuk melaksanakan atau 

mewujutkan manejemen itu sendiri. 

Kemudian, ada konsep dalam manejemen terhadap harmonisasi untuk 

menjalankan fungsi-fungsi fundamental tersebut. Kita mengenalnya dengan 

konsep PIRO: pioples (manusia atau orang-orang), Ideas (ide-ide), Resources 

(sumber daya), dan opcejtives (sasaran-sasaran). 

Secara otomatis, apa yang kita ketahui tentang manejemen akan ada di 

benak kita muncul sebuah pertanyaan, “Mengapa harus belajar manejemen 

atau, apa pentingnya manejemen?” ada tiga alasan yang akan kita dapatkan 

dari mempelajari manejemen. Ketiga nilai tersebut, adalah pertimbangan 

faktor ke unifersalan manejemen, realitas kerja dalam dunia nyata, serta 

peluang dan tantangan yang akan kita hadapi jika menjadi seorang manejer 

atau yang berada di posisi manejerial. 

                                                           
2
 Haris Nurdiansyah dan Robbi Saepul Rahman. Pengantar Manajemen. Yogyakarta: 

Diandra Kreatif, 2019. Hal 3. 
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Kaitannya dengan keuniversalan manejemen adalah bahwa manejemen 

begitu luas dan erat berkaitan dengan setiap lini kehidupan kita. Dalam 

budaya kerja, jika kita berada di lingkup manejerial maka akan selalu 

menemukan organisasi dengan latar belakang dengan bermacam-macam dan 

proses menjalankan fungsi-fungsi utama manejemen pun bervariasi pula. 

Dengan mempelajari manejemen kita akan berkontribusi dalam perbaikan-

perbaikan pada sistem yang bisa saja tidak berada pada tempatnya atau yang 

kurang mampu memunculkan kemajuan-kemajuan dalam keberlangsungan 

sebuah organisasi. Sumbangsih berupa ide atau tindakan kecil saja demi boal 

yang positif adalah vitamin persendiri bagi pelancaran proses manejemen 

dalam organisasi. 

Pada realitas kerja, tentunya untuk kita yang mungkin tidak atau kurang 

tertarik berada di posisi manejerial di sebuah organisasi, setidaknya kita telah 

memiliki ilmu yang mampu menuntun kita untuk bertidak tepat menghadapi 

situasi yang beraneka ragam di setiap organisasi dan dengan manejer yang 

memiliki karakter yang berbeda-beda pula. 

 

C. Radio  

1. Definisi Radio 

Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi 

murah, merakyat, dan bisa dibawa atau didengarkan dimana-mana. Radio 

berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, 

dan hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, 

sebab sebagai media yang buta. Radio menstimulasi begitu banyak suara, 
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dan berupaya memvisualisasikan sura penyiar ataupun informasi factual 

melalui telinga pendengarnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, radio diartikan sebagai 

siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara. Sedangkan radio 

dalam istilah secara umum tepatnya radio siaran (Broadcasting Radio) 

merupakan salah satu jenis media massa, yakni sarana atau saluran 

komunikasi massa, seperti halnya surat kabar, majalah, televisi. 

Dalam kaitannya radio sebagai media komunikasi massa dapat 

dilihat dari proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui radio harus melalui proses yang panjang, melibatkan 

banyak orang dan tenaga serta biaya yang dibutuhkan. Radio siaran 

bukanlah hasil dari satu orang saja, tetapi perpaduan karya dari banyak 

orang. 

 

D. Kualitas Penyiar 

1. Pengertian Penyiar 

Penyiar adalah orang yang bertugas membawakan atau memandu 

acara di radio, misalnya acara berita, pemutaran lagu pilihan, talk show, 

dan sebagainya. Ia menjadi ujung tombak sebuah stasiun radio dalam 

berkomunikasi dengan pendengar dan pemasukan iklan utamanya 

ditentukan oleh kepiawaian penyiar dalam membawakan sekaligas 

“menghidupkan” acara tersebut.
3
 

Pekerjaan penyiar merupakan suatu pekerjaan yang benar-benar 

khas. Pekerjaan tersebut memang dapat dipelajari seperti pekerjaan 

                                                           
3
 Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio, (Cet: Pertama, Alauddin University Press, 2012), 

hal.144-145. 
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lainnya, tetapi untuk menjadi penyiar seseorang harus memiliki 

kualifikasi yang tepat dan keinginan untuk melahirkan dirinya dalam 

lapangan penyiaran radio. 

Seorang penyiar, lazim merangkap sebagai reporter atau penulis 

naskah. Seorang penyiar yang oke, tidak cukup hanya bermodal suara. Ia 

juga harus punya wawasan, dan bias menulis naskah sendiri. Dengan 

demikian, ia punya penghayatan yang bagus dan modal intelektual yang 

memadai bagi profesinya.
4
 

Menjadi seorang penyiar yang professional memiliki tuntutan untuk 

mengetahui segala hal, yang dijadikan sebagai tolak ukur kualitas dan 

daya tarik. Seperti menyampaikan hal-hal yang sedang hangat 

dibicarakan, maupun hal-hal mengenai seputar kehidupan sehari-hari 

seperti informasi olahraga, ekonomi, sampai hal-hal yang terjadi disekitar 

kita. Kelebihan media radio dibandingkan media lainnya adalah 

informasi yang disampaikan secara cepat dan sifat lokalnya yang menjadi 

kekuatan radio. Pendengar radio tidak hanya mendengar komentar 

seorang penyiar saja, akan tetapi mereka juga memuji maupun 

mengkritik kualitas penyiar itu sendiri. Mereka juga tidak segan-segan 

untuk memindah chanel siaran apabila radio tersebut tidak sesuai dengan 

keinginan mereka. Maka dari itu, untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, 

seorang penyiar harus memperhatikan kualitas diri untuk menjadi sorang 

penyiar yang professional. 

                                                           
4
 Romli, Asep Syamsul M, Dasar-dasar Siaran Radio, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2010), 

hal.32 
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Komunikator dalam penyiaran radio lebih sering dilakukan secara 

kelompok. Disebut kelompok karena output siaran yang dilakukan oleh 

banyak orang penyiar, produser, penulis naskah, piñata music, dan lain-

lain. Namun ketika tampil siaran diwakili oleh satu ujung tombak yaitu 

penyiar atau presenter. 

 

2. Kualitas Penyiar Radio 

Menjadi seorang penyiar radio merupakan sebuah profesi yang 

didalamnya terdapat sebuah tantangan yang cukup berat dan mau tidak 

mau kita harus menjadi bagian dari tantangan tersebut untuk menjadi 

penyiar handal. Banyak orang yang selama ini berpendapat bahwa kerja 

seorang penyiar radio hanyalah berbicara dan mengolah kata-kata. 

Pendapat tersebut tidaklah salah. Semua orang bisa siaran di radio selama 

orang tersebut lancar berbicara. Namun untuk menjadi seorang penyiar 

professional, tidak hanya bermodal suara yang bagus saja. Karena 

seorang penyiar adalah salah satu ujung tombak di bisnis radio yang 

langsung berinteraksi dengan masyarakat lewat udara yang 

mendengarkan radio tersebut. Selain harus kreatif menciptakan hal-hal 

baru yang kadang kontroversial untuk manarik pendengarnya. 

Seorang penyiar professional juga harus memahami dan 

melaksanakan kaidah-kaidah yang berlaku didunia penyiaran ditambah 

menguasai pekerjaan-pekerjaan lain yang merupakan tugasnya sebagai 

seorang penyiar di radio seperti operator musik, menulis skrip, atau 

naskah siaran, dan narator iklan. 
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3. Keterampilan Seorang Penyiar 

Jika ingin menjadi seorang penyiar radio, maka kamu harus mengasah 

kemampuan berbicaramu. Kamu harus berbicara dengan intonasi yang tepat, 

perhatikan juga kecepatan, penekanan, dan artikulasi yang jelas agar pesan 

kamu sampai ke pendengar. Intinya, seorang penyiar harus memiliki teknik 

vokal yang baik. Selain suara, penyiar radio juga memiliki nada bicara yang 

terdengar penuh semangat, asyik, dan menyenangkan. Ini karena penyiar 

berbicara dengan tersenyum dan semangat, seperti sedang berbicara pada 

seorang teman tapi tetap sopan.  

Beberapa cara yang bisa kamu coba agar teknik vokalmu meningkat 

adalah: mempelajari teknik hamming, latihan pernapasan, dan melafalkan huruf 

vokal dengan jelas. Kamu juga bisa belajar atau meminta tips dari temanmu 

yang bekerja sebagai penyiar radio atau sekadar mengikuti radio. 

 

4. Tuntutan Kemampuan Seorang Penyiar 

Sebuah stasiun radio harus memiliki penyiar yang mempunyai 

kemampuan dan dapat berperan dalam banyak hal. Karena salah satu 

kegunaan penyiar adalah agar mampu mewakili citra sebuah stasiun 

radio. Untuk mengukur kopetensi seseorang dapat di amati melalui 

pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, untuk lebih jelasnya berikut 

penjelasannya: 

a. Pengetahuan 

Berdasarkan prinsip dasar broadcasting yaitu menyampaikan 

pesan, berita atau info ringan maka sudah dipastikan bahwa seorang 

penyiar harus memiliki pengetahuan yang luas dalam hal apapun. 

Dengan memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas sangat 
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diperlukan bagi seorang penyiar. Pengetahuan harus dimiliki oleh 

seorang penyiar sebagai seorang komunikator. Pengetahuan akan 

terus berkembang seiring perkembangan zaman. Pendengar radio 

akan sangat malas mendengarkan siaran sebuah stasiun radio ketika 

minimnya pengetahuan. Pengetahuan bisa didapatkan dengan: 

1) Mendengar.  

Mendengar apa saja di sekeliling kita bahkan tidak menutup 

kemungkinan mendengarkan dari media (radio) lain. 

2) Membaca.  

Membaca media cetak, internet, dan buku-buku. 

3) Melihat. 

Melihat kejadian secara langsung di tempat kejadian maupun 

dilayar televisi.  

4) Gaul.  

Dengan bergaul langsung dengan masyarakat sesuai dengan 

segmentasi dan kelas sosisalnya untuk mengetahui apa yang 

sedang in dan on di tengah masyarakat.
5
 

 

b. Keterampilan 

Untuk memperbaiki kemampuan penyiar ini harus memperhatikan 

kualitas yang harus dipenuhi untuk meningkatkan kualitas 

kepenyiarnya. Keahlian utama yang mutlak harus dimiliki seorang 

penyiar antara lain: 

1) Berbicara 

                                                           
5
 Ivan Reza, “Strategi Manajemen Radio Pas Fm Solo Dalam Meningkatkan Kinerja Kualitas 

Penyiar Untuk Menjaga Eksistensi Radio”. Unismu Surakarta 3, no. 2 (2015): hal.7 



15 
 

 

Pekerjaan penyiar adalah berbicara, mengeluarkan suara, atau 

melakukan komunikasi secara lisan. Karenanya, ia harus “lancar 

bicara” dengan kualitas vocal yang baik seperti pengaturan suara, 

pengendalian irama, artikulasi, dan sebagainya. 

2) Membaca 

Dalam hal ini kemampuan spoken reading, yakni membaca 

naskah siaran tetapi terdengar seperti bertutur atau tidak membaca 

naskah. 

3) Menulis 

Yaitu menulis naskah siaran, seringkali penyiar harus menyiapkan 

naskah siarannya sendiri. Karenanya, ia harus memiliki 

kemampuan menulis naskah gaya penulis untuk radio dengan 

media ceatak sangat berbeda. Ini sangat penting dikuasai oleh 

seorang penyiar lebih-lebih untuk penyiar pemula yang akan 

menjadi guidance untuk comen-comen-nya supaya bisa 

melakukan adlibbing (bicara spontan) dengan baik.  

Dapat penulis simpulkan bahwa untuk menjadi seorang penyiar 

harus memiliki kemampuan dan mampu berperan dalam banyak hal. 

Selain suara bagus, penyiar juga harus bisa mengoprasikan peralatan 

siaran, agar seorang penyiar memahami setiap segmen radionya. Serta bisa 

menyiapkan dan menulis bahasa siarannya sendiri. Seorangpenyiar juga 

perlu menjadi seorang kreator agar pendengar tertarik dalam setiap 

siarannya dan berupaya melayani secara optimal serta bisa mewujudkan 
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rasa kedekatan dengan pendengar untuk menghasilkan siaran yang 

berkualitas. 

c. Kreativitas. 

Kreativitas merupakan faktor penting yang mendukung untuk 

menjadi penyiar professional. Tanpa kreasi yang tinggi hal yang 

dihasilkan oleh penyiar akan monoton dan tidak dapat menarik 

pendengarnya. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

mencipta dan berkreasi menciptakan hal-hal yang baru dari segala 

suasana. Supaya kreativitas seorang penyiar dapat diterima oleh 

masyarakat pendegarnya, seorang penyiar harus bisa menciptakan 

gagasan-gagasan besar yang belum tersentuh oleh orang lain dan 

membawakannya dengan keluwesan dari keahlian berkomunikasinya. 

Untuk memunculkan suatu gagasan besar kadang kita harus 

berpikiran keluar dari jalur yang sebenarnya. Berpikirlah seperti anak 

kecil dalam melihat sesuatu benda atau keadaan. Bagaimana seorang 

anak kecil dapat pebuh imajinasi dalam khayalannya. Seperti mereka 

dapat menciptakan dan mengubah coklat menjadi mobil-mobilan 

sebelum masuk kedalam mulutnya. Disitulah letak dan kunci 

kreativitas yang besar kan muncul, dan barulah kita olah lagi hal 

tersebut agar tidak kaku dan tampak luwes dengan kemampuan 

berkomunikasi kita. 

d. Komunikasi 

Komunikasi adalah sebuah proses interaksi untuk 

berhubungan dari satu pihak ke pihak lainnya, dan disini fokus 
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komunikasi adalah proses interaksi antara penyiar dengan 

pendengarnya. Tugas utama komunikasi seorang penyiar adalah 

menyampaikan sebuah informasi ataupun pesan kepada 

pendengarnya lewat media suara. Seorang penyiar harus ahli dalam 

berkomunikasi dengan komunikasi secara efektif dan efisien.
6
 

e. Kualitas Diri 

Selain mengelola acara yang menjadi tanggung jawabnya. 

Seorang penyiar dimasa sekarang ini harus sigap dan menguasai 

pengoprasian perangkat siar, dapat membuat script siaran dengan 

baik, dan siap memberikan value lebih untuk tugas-tugas lain yang 

dibebankan kepadanya.Hal-hal lain yang juga harus dimiliki oleh 

seorang penyiar radio adalah adanya kemauan, ada kemampuan, 

memuliki pengetahuan yang luas, tidak gaptek (gagap teknologi), 

menjalani latihan-latihan, sanggup bekerja keras dan tahan banting, 

bisa menerima kritik, dan memiliki kemampuan tampil dan 

terkenal. 

f. Ada kemauan 

Tanpa adanya kemauan dari diri pribadinya, seorang penyiar 

tidak akan berkembang dan tidak akan bisa menikmati 

pekerjaannya. Tanpa adanya perasaan enjoy tersebut tentu saja 

kualitas yang akan dihasilkan hanya seadanya tanpa bobot sama 

sekali dan sekedar menjalankan rutunitas semata. 

g. Ada kemampuan 

                                                           
6
 Sutrisno Edy, manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2017), hal.5 
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Modal utama seorang penyiar radio adalah mempunyai suara 

yang bagus yang secara otomatis akan digunakan untuk 

berkomunikasi aktif dengan pendengarnya. Kemampuan 

berkomunikasi secara effective dan efficient inilah yang akan 

menjadi modal untuk melakukan siaran. 

h. Memiliki Pengetahuan Yang Luas 

Seorang penyiar harus memiliki pengetahuan yang luas dalam 

segala bidang. Hal ini akan mendukung kualitas dari comment 

siarannya yang akan mempunyai nilai lebih dimata pendengarnya 

yang akan membuatnya lebih dihargai dan diskusi. 

1) Tidak Gaptek (Gagap Teknologi) 

Dengan kemajuan teknologi yang luar biasa pesat sekarang ini, 

seorang penyiar harus selalu tertarik dengan inovasi-inovasi baru, 

berusaha mengetahui dan menguasai hal-hal yang baru tersebut. 

Tidak kaget dan terheran-heran bahkan buta sama sekali dengan 

suatu hal yang baru.  

2) Menjalani Latihan 

Latihan secara terus-menerus akan membentuk kematangan 

seorang penyiar baik skill maupun knowledge, dan akan menjadi 

pribadi yang terbentuk, mempunyai pembeda yang akan menjadi 

daya tarik siaran. 

3) Bisa Menerima Kritik  

Selalu membuka diri dan berpikir jernih dengan kritik-kritik 

tajam yang akan membuat mawas diri dan selalu terpacu pada 
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kesempurnaan dan menjadi lebih baik. Beranggapan bahwa kritik 

adalah untuk membangun menuju sebuah kesempurnaan.  

4) Mempunyai Kemampuan untuk Tampil dan Terkenal 

Dengan kemampuan untuk selalu tampil terbaik dan 

melakukan total show secara otomatis seorang penyiar akan 

mendapatkan popularitas dan tempat khusus di hati pendengarnya 

yang menuntutnya untuk menjadi seorang yang benar-benar 

professional. Dengan memiliki hal tersebut, sangatlah terbuka 

kesempatan untuk menjadi penyiar yang andal. Penyiar radio yang 

harus memiliki pengetahuan dan pandangan yang luas untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak terduga baik on air maupun off air. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilaksanakan secara langsung di lokasi atau tempat penelitian yang 

dilakukan secara objektif dengan memperhatikan segala sesuatu yang 

yang ada dan terjadi di lapangan.
1
 

2. Sifat penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian komparatif 

dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian komparatif adalah penelitian 

yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua 

atau lebih sampel yang berbeda
2
. Penelitian komparasi akan dapat 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang 

benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, dan 

kelompok. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan 

perubahanperubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap 

kasus, orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.
3
 

                                                           
1
Lexy J. Moleng,  Metodologi Penelitian Kualitati (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2015), 26 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal.57 

 
3
 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka, 

2010) hal, 59 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan komparatif yaitu menggambarkan permasalahan 

peristiwa melalui responden ataupun sumber data lainnya yang terkait 

dengan Radio Trirama 93,1 Fm dan Shawtuna 90,5 Fm, guna 

mengetahui perbandingan strategi manajemen radio yang di gunakan 

oleh radio trirama dan shawtuna dalam meningkatkan kualitas penyiar. 

 

B. Sumber Data  

Sumber data adalah data yang diperolah dan diterapkan oleh penulis 

guna disajikan dalam penelitian. Data yang di ambil oleh penulis terdapat 

dua macam yaitu: 

1. Data primer  

Sumber data Primer merupakan sumber data yang didapatkan 

pertama kali dari lapangan tidak melalui perantara atau dari subjek 

pertama dilapangan.
4
 Data primer pada penelitian ini diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dilapangan. Adapun wawancara 

dilakukan dengan direktur radio tritama yaitu bapak Dwi Saputra,  

pengelola dan programmer radio shawtuna yaitu bapak Andi Rahma, 

M.Sos dan team off air dari Radio Trirama 93,1 Fm dan Shawtuna 

90,5 Fm. 

 

2. Data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari penelitian sebelumnya dengan 

sistem mengutip atau mengumpulkan keterangan dari beberapa 

                                                           
4
Sugiyono, Mrtodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 12 (Bandung: Afabet, 

2011) , 224 
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sumber informasi lain seperti buku, data-data atau fakta yang mampu 

menyempurnakan hasil penelitian, dan menentukan keabsahan dalam 

penelitian.
5
 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder berupa 

buku-buku strategi Manajemen, serta data Radio Trirama 93,1 Fm dan 

Shawtuna 90,5 Fm. 

 

C. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
6
 

a) Observasi 

Observasi adalah proses penelitian langsung terhadap kegiatan 

proses penyiaran radio. Sesuai metodologi kualitatif dan kebutuhan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan Catatan 

PenTriramatan (CP) atau daftar cek, berinteraksi secara alamiah 

dengan manajer dan penyiar radio untuk memperoleh data empiris 

(reflective thinking) yang relevan dengan arah pembahasan. 

 

b) Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sehingga hasil akhir 

                                                           
5
Ibid 178. 

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal.296  
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dari sebuah kegiatan wawancara tersebut menghasilkan makna dan 

topik wawancara dilakukan dengan cara menemui manajer dan 

penyiar radio untuk diwawancarai dan membawa panduan wawancara, 

atau daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti tentang apa 

yang menjadi penyebab kurangnya kualitas penyiaran. 

c) Dokumentasi 

Dikumentasi merupakan data pelengkap dari penggunaan 

metode wawancara. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang. Pada penelitian ini dokumentainya berupa foto 

kegiatan wawancara, bagan struktur organisasi dan visi misi, dan 

dokumen sejarah berdirinya radio.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Triangulasi merupakan metode atau teknik pemeriksaan keabsahan 

dengan menggunakan sesuatu yang lain dari data tersebut sebagai bahan 

pembanding dari data itu sendiri.
7
 Metode triangulasi merupakan proses 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan triangulasi sumber. 

triangulasi sumber adalah suatu metode pengecekan validitas informasi 

dengan menggunakan tiga atau lebih sumber yang berbeda. Metode ini 

digunakan untuk meminimalkan kesalahan interpretasi dan pengambilan 

                                                           
7
 Moleong, Lexy J,  Metodologi Penelitian Kualitatif. Hlm 330 
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kesimpulan yang salah akibat informasi yang tidak valid atau informasi 

yang terlalu berpihak pada satu sisi. 

Dalam triangulasi sumber, informasi yang didapatkan dari satu sumber 

akan dicocokkan dan diperkuat dengan informasi dari sumber lain yang 

memiliki kredibilitas dan reputasi yang baik. Dengan cara ini, informasi 

yang didapatkan akan lebih akurat dan dapat diandalkan. 

 

E. Teknis Analisa Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisa data 

kualitatif. Data yang di gunakan dalam penelitian kualitatif yaitu, data 

yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam (Triangulasi) dan dilakukan 

secara terus menerus.  

Untuk mengumpulkan seluruh data kualitatif yang berhubungan 

dengan Strategi Manajemen Radio Dalam Meningkatkan Kualitas Penyiar, 

peneliti menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman 

yang dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: 

a) Reduksi Data 

Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya sesuai dengan fokus masalah penelitiannya.
8
 

b) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

                                                           
8
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal.323 
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sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
9
 

c) Penarikan Kesimpulan 

Data yang sudah disusun dan dikelompokan, kemudian disajikan 

dengan suatu teknik atau pola bisa ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini 

menjadi informasi yang bisa disajikan dalam laporan penelitian dan 

ditempatkan dibagian penutup. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
9
 Ibid.,325 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Radio Tritama 

Radio Trirama berdiri pada tahun 2014 dengan tujuan sebagai 

media hiburan karena pada saat itu masyarakat khususnya di Lampung 

Timur memerlukan informasi dan hiburan. Radio Trirama di dirikan 

oleh Dwi Saputra selaku OWNER yang pada awalnya Radio Trirama 

ini bernama Rama FM. Kemudian diresmikan pada tahun 2015 Radio 

Trirama merupakan media satu-satunya yang secara personal 

mencakup bagian-bagian dalam masyarakat. Radio Trirama adalah 

radio swasta yang bergerak dibidang commersil dengan tujuan mencari 

Laba sebanyak-banyaknya. 

Radio Trirama selalu ingin menyajikan informasi-informasi 

update dan segmentasi yang tertuju untuk keluarga dengan program-

program yang baik dan positif. 

Radio Trirama memiliki visi misi dan tujuan sebagai berikut 

a. Visi 

1) Media komunikasi serta aktualisasi masyarakat yang berpran 

dalam mempercepat perkembangan aspek kehidupan dalam 

cakupan edukasi, sosial, ekonomi, seni budaya dan kesehatan. 

2) Menjadi media masyarakat untuk memberi dan mendapat akses 

infomasi lokal. 
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b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat lampung 

timur. 

2) Menyediakan beragam infomasi yang aktual dan positif 

melalui program siaran yang mencakup eduaksi, sosial, 

ekonomi, sosial, seni budaya dan kesehatan.  

c. Tujuan Radio Trirama 

Tujuan tujuan radio trirama 93,1 fm sebagai media hiburan 

karena pada saat itu masyarakat khususnya di Lampung Timur 

memerlukan informasi dan hiburan. 

 

2. Radio Shawtuna 90,5 fm 

Sejarah radio shawtuna 90,5 fm awal mau di buat radio 

komunitas karena di IAIN metro ada jurusan komunikasi penyiaran 

islam (KPI), mulai dari tahun 2012 kemudian ketika 2014 semester 4 

anak-anak jurusan kpi ada matakuliah tentang radio, sementara untuk 

praktek kuliah radio anak-anak harus hijrah atau menumpang di radio 

lain. Kemudian akhirnya ketua jurusan KPI yang pada saat itu Ibu 

Suci Hayati mempunya ide bagaimana kalau kampus IAIN Metro 

membuat radio sendiri karena mengingat akan terpakai terus-menerus 

tidak cuma di pakai sekali atau dua kali, munculah ide dari ketua 

jurusan. 

Saat itu di sampaikan ke rektor IAIN METRO (Prof, Dr, Hj, 

Enizar M.Ag) dan di setujuinya, kemudian di urus mulai dari tahun 

2016 dari segala syarat, aministrasi, surat menyurat, dokumen, kurang 
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lebih sampai dau tahun untuk mengurus ke komisi penyiaran 

indonesia daerah pusat dan lain lain. Kemudian alat-alat di tahun 2017 

itu sudah ada tetapi untuk radio belom bisa untuk di siarkan karena 

memang surat izin belum keluar, kurang lebih satu tahu segala 

perizinan akhirnya selesai. Kemudian resmi pada bulan November 

2018 radio shawtuna 90,5 fm mulai on air. 

Radio Shawtuna 90,5 FM memiliki visi misi, maksud dan tujuan 

sebagai berikut: 

a. Visi  

Visi Radio Shwtuna 90,5 FM adalah sebagai media partner dalam 

menyampaikan informasi yang mampu berkompetisi diberbagai 

bidang guna mencetak generasi bangsa yang unggul dan 

provesional. 

b. Misi  

1) Menjadi Radio yang menyajikan beragam informasi aktual 

yang mendidik melalui berbagai program siaran yang 

mencakup aspek edukasi, sosial, ekonomi, budaya, politik dan 

dakwah. 

2) Menyediakan berbagai program yang kreatif, inovatif, dan 

berkualitas untuk membangun bangsa. 

3) Menjadi media partner yang kredible dalam menyampaikan 

setiap informasi ataupun promosi. 
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c. Maksud dan Tujuan 

 Maksud 

1) Radio Shawtuna 90,5 FM didirikan sebagai Laboratorium 

Dakwah pada jurusan Komunikasi dan Poenyiaran Islam (KPI) 

Fakultas Ussuludin, Adab dan Dakwah (FUAD) IAIN Metro. 

Serta pengembangan dan pembinaan bakat dibidang teknik 

Radio kepada seluruh Mahasiswa IAIN Metro. 

2) Radio Shawtuna 90, 5 FM didirikan sebagai lembaga 

penyiaran yang ikut berpartisipasi dalam membina dan 

menjalin hubungan komunikasi dengan berbagai lembaga 

ataupun instasi. 

3) Sebagai lembaga penyiaran yang mandiri dalam memotivasi 

para generasi muda bangsa atau remaja dalam rangka 

meningkatkan potensi dan kreativitas untuk bisa lebih mandiri. 

4) sebagai lembaga pebyiaran yang turut serta dalam membangun 

bangsa dan sumber daya manusia. 

d. Tujuan 

Tujuan didirikannya Radio Kampus Shawtuna 90,5 FM adalah 

mencetak tenaga penyiar yang terampil di bidang penyiaran pada 

jurusan Komuniksi dan Penyiaran Islam IAIN Metro. Menambah 

wawasan dan pengetahun para pendengar dengan memberikan 

metode serta program-program siaran radio media yang berfungsi 

untuk menyampaikan informasi, pendidikan, penyampaiadan 

Dakwah dan hiburan. 
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B. Strategi Manajemen Radio Trirama dan Radio Shawtuna dalam 

Meningkatkan Kualitas Penyiar 

1. Radio Trirama 

Strategi merupakan alat utama untuk merumuskan apa yang harus 

dicapai, bagaimana dan kegiatan apa yang harus dialokasikan, serta 

strategi harus dipilih dan dipertimbangkan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Strategi juga dapat didefinisikan sebagai pola tanggapan 

organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Strategi 

menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber daya 

lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari 

lingkungan diluar perusahaan.  

Sesuai dengan landasan teori yang ada di BAB II tentang 

pelaksanaan strategi secara rinci, dan dari hasil wawancara penulis 

maka tatanan atau perumusan strategi Manajemen yang ada pada radio 

Trirama FM adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Dalam Mengembangkan Visi dan Misi  

“Untuk mengembangkan visi dan misi, perlu mengingat bahwa 

radio Trirama FM adalah sebagai media yang memberikan 

hiburan, informasi. Maka, disini radio Trirama FM akan selalu 

berusaha untuk memberikan sajian-sajian program terbaik setiap 

harinya”.
1
 

 

Dalam mengembangkan visi dan misi, radio Trirama FM melihat 

tujuannya terlebih dahulu yaitu sebagai media radio atau audio 

interaktif, informatif, edukatif sebagai hiburan untuk menemani 

ativitas pendengarnya. Maka radio Trirama FM selalu memberikan 

                                                           
1
 Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
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sajian-sajian program acara terbaik setiap harinya. Dengan 

mengembangkan visi dan misi tersebut diharapakan radio Trirama FM 

selalu menyajikan program siaran yang terbaik. 

 

b. Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman Ekternal Organisasi 

“Untuk peluang sih, karena Radio Trirama FM adalah radio yang 

bernuansa lokal, tentunya para masyarakat secara tidak langsung 

ada rasa bangga lah makanya bagaimanapun caranya pasti tetap 

mengharapkan kebaikan kedepannya. Kalo buat ancaman ya 

seperti persaingan dengan radio lain baik secara sarana maupun 

penyiarnya”.
2
 

 

Untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman sangat penting demi 

perkembangan radio Trirama FM. Peluang yang dibidik oleh radio 

Trirama FM adalah radio bernuansa lokal, yang bertujuan agar penyiar 

dan pendengar lebih bangga terhadap karya anak bangsa serta mampu 

menciptakan penyiar yang yang cerdas yng memilki wawasan 

sehingga mampu memeberikan informasi yang baik dan benar. 

Sedangkan ancaman eksternalnya adalah banyak radio lain yang 

memiliki sarana dan penyiar yang lebih berkualitas, serta kurangnya 

penyiar yang mampu melakukan siaran dengan baik. 

c. Menentukan Kekuatan dan Kelemahan 

“Masalah kekuatan, saat ini radio Trirama FM sudah bisa dibilang 

memadai lah untuk alat-alat yang dimiliki. Kemudian kelemahan 

ya saya rasa masih kurangnya kualitas penyiar”.
3
 

 

Kekuatan yang dimilki oleh radio Trirama FM yaitu alat yang 

dimiliki sudah canggih, karena alat yang digunakan sudah digital, 

                                                           
2
 Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
3
 Wawancara dengan informan 2 (P2) penyiar radio Trirama, Tria pada tanggal 15 Mei 2023 

pukul 13.00 
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menunggu di install, radio Trirama FM juga dapat dikatakan sudah 

memilki SDM yang cukup. Sedangkan kelemahan radio Trirama FM 

yaitu dari segi penyiarnya yang masih kurang melakukan siaran 

dengan baik.  

 

d. Menetapkan Tujuan Jangka Panjang  

“Tujuan jangka panjang yang diharapkan ya bisa menciptakan para 

penyiar yang professional, dengan memberikan bekal yang baik”.
4
  

 

Yang menjadi tujuan jangka panjang radio Trirama FM adalah 

mampu membentuk penyiar-penyiar yang professional, memiliki 

SDM yang baik, memiliki penegetahuan yang luas dibidang 

broadcasting, demi menjaga eksistensi dalam mengahadapi persaingan 

dengan radio lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, strategi yang selama 

ini dilakukan Radio Trirama FM untuk meningkatkan kuliatas penyiar 

meliputi beberapa aspek yaitu strategi edukasi, strategi perluasan 

jaringan/link dan strategi evaluasi. Selain itu Radio Trirama FM pun 

memasang syarat atau standar bagipara penyiar yaitu berwawasan 

luas, update mengenai hal terkini.  

Dwi Saputra, direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, 

mengatakan bahwa:  

“Jika mau jadi penyiar harus mencintai kearifan lokal, punya 

attitude yang baik saat siaran maupun sedang tidak siaran. Harus 

update info terkini dan berwawasan luas, lebih baik tahu sedikit 

untuk banyak hal dari pada tahu banyak untuk sedikit hal.”
5
 

                                                           
4
 Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
5
Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
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Berikut uraian tentang strategi Radio Trirama FM dalam 

meningkatkan kualitas penyiar: 

1. Strategi Edukasi  

Diamana Strategi Edukasi terbagi atas 2 yaitu :  

a. Seminar  

Seminar pada umumnya merupakan sebuah bentuk pengajaran 

akademis, baik di sebuah universitas maupun diberikan oleh suatu 

organisasi komersial atau profesional. Kata seminar berasal dari kata 

Latin seminarum, yang berarti "tanah tempat menanam benih".  

Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang 

khusus, di mana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. 

Seminar seringkali dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan 

seorang moderator seminar, atau melalui sebuah presentasi hasil 

penelitian dalam bentuk yang lebih formal. Biasanya, para peserta 

bukanlah seorang pemula dalam topik yang didiskusikan (di 

universitas, kelas-kelas seminar biasanya disediakan untuk 

mahasiswa yang telah mencapai tingkatan atas).  

Sistem seminar memiliki gagasan untuk lebih mendekatkan 

mahasiswa kepada topik yang dibicarakan. Di beberapa seminar 

dilakukan juga pertanyaan dan debat. Seminar sifatnya lebih 

informal dibandingkan sistem kuliah di kelas dalam sebuah 

pengajaran akademis. Tria, Penyiar radio Trirama FM, mengatakan 

bahwa:  
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“Kegiatan seminar merupakan kegiatan yang penuh manfaat bagi 

crew Radio Trirama FM karena ada banyak hal-hal positif yang 

bisa didapatkan, seperti mendapatkan pengetahuan baru, sebagai 

bahan untuk memantapkan ilmu, minat, dan profesi yang dijalani, 

sertifikat yang bermanfaat untuk berbagai hal, menjalin relasi baru 

dengan berbagai macam orang dan belajar mengenai jalannya 

suatu seminar.”
6
 

 

Kegiatan seminar dijadikan sebagai tamabahan ilmu bai itu 

untuk penyiar maupun semua orang. 

b. Pelatihan 

Pelatihan dan pengembangan SDM pada perusahaan sangat 

erat hubungannya dengan hasil kinerja dari SDM itu sendiri. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah penilaian untuk mengukur kinerja 

dan pelatihan SDM, dilaksanakan setelah ada hasil dari penilaian 

tersebut. Pelatihan karyawan dilakukan dengan tujuan agar para 

karyawan memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan.  

Sumber daya manusia (SDM) atau karyawan yang 

menduduki suatu jabatan tertentu dalam perusahaan kadang 

mempunyai level kemampuan yang berbeda dengan karyawan 

lainnya. Kadang-kadang kemampuan mereka meningkat, namun 

kadang juga menurun. Ada pula yang kemampuannya kurang 

sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. 

Hal itu bisa terjadi karena seseorang menduduki jabatan tertentu 

bukan karena kemampuannya. Bisa jadi karyawan tersebut 

mendapat jabatan itu karena dekat dengan bos atau juga karena 

                                                           
6
 Wawancara dengan informan 2 (P2) penyiar radio Trirama, Tria pada tanggal 15 Mei 2023 

pukul 13.00 
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pihak HR terlalu buru-buru merekrut karyawan. Oleh karena itu, 

karyawan baru ini perlu menambah skill dan kemampuan mereka. 

Itulah arti pentingnya sebuah pelatihan.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi jelas berpengaruh 

pada suatu perusahaan. Ada jabatan-jabatan baru yang dulu belum 

diperlukan, sekarang diperlukan. Misalnya, seorangmarketing and 

communication senior belum punya skill untuk memimpin 

marketing online karena hal itu adalah hal baru untuk dirinya. 

Dengan demikian, diperlukan penambahan atau peningkatan 

kemampuan yang diperlukan oleh jabatan tersebut.  

Pelatihan dan pengembangan SDM yang tepat, dapat 

memberikan efek yang baik kepada karyawan. Karyawan dapat 

mengembangkan diri dan mampu memahami seluk-beluk 

pelaksanaan pekerjaan lebih mendalam, dapat memahami 

perkembangan perusahaan, memahami sasaran yang akan dicapai 

perusahaan, mengerti akan perlunya kerjasama dalam 

melaksanakan pekerjaan, dapat dengan mudah memahami 

Informasi yang disampaikan perusahaan, dapat memahami setiap 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi perusahaan, mampu melakukan 

hubungan-hubungan dengan lingkungan, mampu memahami 

kebijaksanaan dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan, 

mampu memahami sistem dan prosedur yang digunakan dalam 

pelaksanaan tugas perusahaan, mampu memahami dan menerapkan 

perilaku yang mendukung dan dituntut perusahaan. 
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2. Strategi Perluasan Relasi 

Membangun relasi yang baik adalah hal yang paling utama bagi 

perusahaan yang ingin membangun masa depannya. Hal tersebut berlaku 

bagi siapapun yang ingin menjadi karyawan ataupun pengusaha. Relasi 

tidak hanya bisa didapatkan dari komunitas saja, tetapi dari lingkungan 

sekitar pun bisa didapatkan. Relasi bisa memberi banyak hal, mulai dari 

jaringan kerja, kiat dan pesan penting dalam menjalankan bisnis hingga 

pendanaan.  

Tria, Penyiar Radio Trirama FM, mengatakan bahwa:  

“Relasi itu seperti benih, dengan membangun relasi berarti kita 

memupuk benih yang nantinya akan membuahkan hasil. Relasi 

membuat pekerjaan kita 63 lebih mudah dan lancar. Relasi adalah 

keluarga, membantu dan dibantu. Jadi jaga baik dan hargailah 

hubungan dengan relasi.”
7
 

 

Strategi Perluasan Relasi yang dilakukan oleh Radio Trirama FM, yaitu:  

a. Media Partner, adalah kerjasama yang terjalin antara penyelenggara 

event/acara dengan Radio Trirama FM baik skala lokal maupun 

nasional.  

b. Penawaran Iklan, dilakukan oleh Radio Trirama FM guna memperluas  

c. Relasi kepada pendengar, para penyiar Radio Trirama FM pada setiap 

kali siaran, selalu berusaha untuk memunculkan hal-hal baru dalam 

berkomunikasi dengan pendengar. Para penyiar Radio Trirama FM 

telah memahami bahwa idenya penyiar menyampaikan gagasan 

dengan bentuk yang bervariasi dan berbeda tiap harinya.  

 

                                                           
7
 Wawancara dengan informan 2 (P2) penyiar radio Trirama, Tria pada tanggal 15 Mei 2023 

pukul 13.00 
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3. Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan oleh Radio Trirama FM meliputi segala 

aspek, baik personal maupun management. Evaluasi dilaksanakan secara 

berkala, yaitu mingguan, bulanan, triwulan, semester, dan tahunan. 

Agenda rutin yang sering dilakukan yaitu dimana banyak hal yang 

dibicarakan, baik mengenai program acara, rencana kegiatan, evaluasi 

siaran, dan sharing ide.
8
 

Tujuan evaluasi agar penyiar lebih kreatif, sadar akan keinginan 

pendengar, merencanakan dan mengembangkan program acara yang 

sudah ada, membuat iklan untuk relasi, pengembangan ide dari team dan 

membicarakan apa yang akan dikerjakan kedepannya agar para relasi-

relasi yang sudah ada bisa bertahan atapun menambah relasi baru agar 

radio Trirama FM bisa lebih dikenal lagi di masyarakat luas dan 

pendengar setianya.
9
 

 

2. Radio Shawtuna 

Berdirinya Radio Shawtuna 90,5 FM yang memiliki slogan 

“Shawtuna 90,5 FM Hitsnya Metro Lampung”  merupakan Radio yang 

ada di komplek kampus IAIN Metro, tepat nya lantai 2 gedung 

Fakultas Ussuludin, Adab dan Dakwah (FUAD). RadioShawtuna 90,5 

FM terdiri dari format siaran Berita, Edukasi, Dakwah dan Hiburan.  

Radio Shawtuna 90,5 FM yang memiliki latar belakang sebagai 

Radio yang didirikan di lingkungan kampus, memiliki tujuan 

                                                           
8
 Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
9
Wawancara dengan informan 1 (P1) direktur utama sekaligus penyiar radio Trirama, Dwi 

Saputra pada tanggal 15 Mei 2023 pukul 10.30 
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menambah wawasan dan pengetahuan para pendengar dengan 

memberikan program-program siaran Radio yang menyampaikan 

Informasi umum, Edukasi, Dakwah dan Hiburan.  

Radio Shawtuna 90,5 FM  yang merupakan Radio yang berlatar 

belakang sebagai Radio kampus yang mayoritas penyiarnya adalah 

mahasiswa  IAIN Metro jurusan Komunikasi Penyiar Islam (KPI) ini, 

memberikan daya tarik tersendiri terhadap Radio Shawtuna 90,5 FM 

karna gaya penyiaran nya yang cenderung lebih ringan dan santai, serta 

tidak monoton membuat Radio Shawtuna 90,5 FM  mudah diterima 

oleh pendengar.  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak 

Andi Rahmad, M. Sos, selaku pengelola radio Shawtuna atau 

programer. yaitu: 

“Ya Radio Shawtuna ini kan radio kampus ya, radio yang 

didirikan di lingkungan kampus, jadi ya memang penyiarnya 

adalah mahasiwa kampus IAIN Metro khususnya di jurusan KPI”
10

 

 

Sebagai radio yang memiliki penyiar mayoritasnya adalah 

mahasiswa tentunya radio Shawtuna memiliki strategi tersendiri dalam 

meningkatkan kualitas penyiarnya, seperti penerapan atau praktik 

matakuliah yang berhubungan dengan proses penyiaran radio, proses 

seleksi, dan pelatihan. Hasil dari wawancara penulis dengan 

manajemen radio shawtuna rumusan strategi tersebut secara rinci 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan informan 3 (P1) programmer penyiar radio Shawtuna, Andi Rahmad, 

M. Sos pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 09.00 
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a. Praktik Mata kuliah 

“Sebenarnya semua mahasiswa KPI berkesempatan yang sama untuk 

bisa jadi penyiar di radio Shawtuna, dalam perkuliahan juga ada 

beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan penyiaran radio seperti, 

produksi siaran radio, reportase radio, naskah siaran radio. ya itu 

juga kan bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa di bidang 

penyiaran”
11

 

 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa adanya matakuliah 

di jurusan KPI yang dapat menunjang kualiatas dan kemampuan 

mahasiswa guna mempersiapkan calon penyiar yang profesional, 

diantaranya yaitu: 

1) Produksi siaran radio 

2) Reportase radio 

3) Naskah siaran radio 

Selain itu juga semua mahasiswa jurusan KPI akan melakukan 

praktik siaran secara langsung di radio shawtuna, hal ini juga dapat di 

jadikan kesempatan dalam penjaringan mahasiswa yang kompeten. Hal 

ini selaras dengan ungkapan informan (P3) Bapak Andi Rahmad, M.Sos: 

“Gak hanya teori di kelas, tapi semua mahasiswa juga disuruh praktek 

langsung siaran membawakan program di shawtuna yang sudah di 

tentukan oleh dosen pengampu”
12

 

 

b. Proses seleksi atau rekrutment penyiar 

Proses rekruitmen penyiar yang selama ini dilakukan oleh Radio 

Shawtuna 90,5 FM yaitu dengan memerhatikan sistem perekrutan hingga 

                                                           
11

 Wawancara dengan informan 3 (P1) programmer penyiar radio Shawtuna, Andi Rahmad, 

M. Sos pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 09.00 
12

 Wawancara dengan informan 3 (P1) programmer penyiar radio Shawtuna, Andi Rahmad, 

M. Sos pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 09.00 
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penerimaan. Dalam hal ini Radio Shawtuna 90,5 FM yaitu menerima 

penyiar yang memenuhi persyaratan dan juga melewati audisi dengan 

beberapa tes yang akan mencerminkan wawasan serta talenta calon 

penyiar. Persyaratan yang harus dipenuhi calon penyiar jika ingin 

bergabung dengan Radio Shawtuna 90,5 FM yaitu:  

1) Mahasiswa KPI IAIN Metro  

2) Memiliki suara yang bagus dan jelas.  

3) Mempunyai potensi untuk menjadi seorang penyiar.  

4) Memiliki wawasan yang luas dan kepenyiaran.  

5) Mampu mengoperasikan peralatan siaran.  

Tahapan audisi Radio Shawtuna 90,5 FM yaitu:  

1) Memasukkan atau mengumpulkan berkas.  

2) Tes wawancara.  

3) Praktek menyiar.  

4) Pengumuman.  

Dari beberapa persyaratan dan tahapan yang dilakukan oleh Radio 

Shawtuna 90,5 FM yaitu menunjukkan bahwa radio ini memiliki standar 

kompetensi tersendiri terhadap penyiar. 

 

c. Training (Pelatihan) 

Training (pelatihan) adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh 

Radio Shawtuna FM dengan memberikan pengarahan kepada penyiar 

mengenai dunia penyiaran yaitu latihan senam olah vokal. Sebuah 

strategi tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya kerja sama yang 

baik pula.  
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“Training (pelatihan) ini adalah salah satu strategi kami dalam 

meningkatkan kualitas penyiar..”
13

 

 

Training (pelatihan) ini yang berupa latihan pernafasan agar bisa 

menghasilkan suara diafragma atau yang terbentuk dari rongga mulut, latihan 

intonasi agar dapat berbicara secara berirama atau dengan kata lain teratur, 

latihan aksentuasi agar mampu berbicara dengan penekanan pada kata 

tertentu, latihan speed atau kecepatan berbicara, dan latihan artikulasi atau 

kejelasan dalam mengucapkan kata. Dengan adanya strategi ini tentu dapat 

menambah wawasan bagi penyiar.  

“Saya sebagai pengelola Radio Shawtuna FM selalu mengikutkan 

penyiar dalam kegiatan positif seperti seminar yang berkaitan dengan 

radio.”
14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis kepada Bapak 

Andi Rahmad, M. Sos menjelaskan bahwa penyiar selalu diikutkan pada 

kegiatan positif yaitu seminar. Seminar adalah salah satu bentuk diskusi yang 

berfungsi untuk menyampaikan sesuatu yang baru kepada peserta seminar dan 

berharap mendapat ilmu sehingga nantinya dapat dikembangbiakkan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan pendapat informan di atas sangat 

jelas bahwa ia sangat mementingkan peningkatan kualitas penyiar. Ia berpikir 

bahwa dengan adanya penyiar yang berkualitas maka akan berpengaruh pada 

keeksisan sebuah stasiun radio.  

Seperti yang dikemukakan oleh salah satu penyiar Radio Shawtuna FM 

wahid Hasyim yang mengatakan bahwa:  

                                                           
13

 Wawancara dengan informan 3 (P1) programmer penyiar radio Shawtuna, Andi Rahmad, 

M. Sos pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 09.00 
14

 Wawancara dengan informan 3 (P1) programmer penyiar radio Shawtuna, Andi Rahmad, 

M. Sos pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 09.00 
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“Kami (penyiar) juga sering diikutkan pada pelatihan-pelatihan yang 

ada di luar radio. Seperti pelatihan jurnalistik, pelatihan penyiaran, dan 

masih banyak lagi.”
15

 

 

Dari pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa Manajemen 

Radio Shawtuna FM sangat antusias dalam mengikutsertakan penyiar- 

penyiarnya di berbagai acara tentang dunia penyiaran. Itu semua dilakukan 

agar menciptakan penyiar yang berkualitas sehingga dapat bersaing dengan 

radio-radio lainnya. Tujuan mengikutsertakan penyiar di berbagai pelatihan 

adalah untuk meningkatkan kualitas penyiar agar dapat bersaing dengan radio 

lain.  

C. Perbandingan Strategi Manajemen yang di Gunakan Radio Trirama 

dengan Radio Shawtuna dalam Meningkatkan Kualitas Penyiar 

Pada penelitian ini, menggunakan penelitian komparatif dengan 

pendekatan kualitatif. Yang mana komparasi disini akan dapat menemukan 

persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, 

orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, dan kelompok. Dapat 

juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan 

pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, orang, peristiwa atau 

terhadap ide-ide.
16

 

Dari hasil analisis yang diperkuat dengan hasil interview peneliti 

kepada informan diperoleh informasi tentang perbandingan strategi 

manajemen yang digunakan radio Tritama dengan radio Shawtuna dalam 

meningkatkan kualitas penyiar, perbandingan yang paling signifikan dapat 

                                                           
15

 Wawancara dengan informan 3 (P1) penyiar radio Shawtuna, Wahid Hasyim pada tanggal 

20  Mei 2023 pukul 16.00 
16

 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka, 

2010) hal, 59 
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dilihat dari tujuannya, yang mana Radio Trirama sebagai radio lokal 

daerah memiliki tujuan sebagai media informasi dan hiburan untuk 

masyarakat khususnya di Lampung Timur, sedangkan radio Shawtuna 

sebagai radio yang berdiri di lingkungan kampus memiliki tujuan untuk 

mencetak tenaga penyiar yang terampil di bidang penyiaran pada jurusan 

Komuniksi dan Penyiaran Islam IAIN Metro, serta menambah 

wawasan dan pengetahun para pendengar dengan memberikan 

program-program siaran radio untuk menyampaikan informasi, 

pendidikan, dakwah dan hiburan.  

Terdapat beberapa perbedaan dari strategi manajemen yang di 

terapkan radio Trirama dan Shawtuna dalam upaya meningkatkan kualitas 

penyiarnya, hal ini merupakan hasil observasi dan wawancara peneliti 

dengan informan, adalah sebagai berikut: 

1. Radio Trirama  

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas penyiar, manajemen radio 

Trirama menerapkan hal-hal sebagai berikut: 

a) Kegiatan dalam mengembangkan visi dan misi  

b) Mengidentifikasi peluang dan ancaman ekternal organisasi 

c) Menentukan kekuatan dan kelemahan 

d) Menetapkan tujuan jangka panjang  

 

Selain itu juga terdapat strategi yang di lakukan oleh penyiar yaitu: 

a. Strategi edukasi, seperti pelaksanaan seminar dan pelatihan yang di 

ikuti oleh penyiar guna menambah pengetahuan dan skill yang 

dimilikinya 
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b. Strategi perluasan jaringan, hal ini di lakukan untuk membangun 

relasi yang baik untuk perusahaan seperti kepada media partner, 

penawaran iklan, dan relasi kepada pendengar. 

c. Evaluasi, hal ini dilakukan agar penyiar lebih kreatif, sadar akan 

keinginan pendengar, merencanakan dan mengembangkan program 

acara yang sudah ada, membuat iklan untuk relasi, pengembangan 

ide dari team dan membicarakan apa yang akan dikerjakan 

kedepannya agar para relasi-relasi yang sudah ada bisa bertahan 

atapun menambah relasi baru agar radio Trirama FM bisa lebih 

dikenal lagi di masyarakat luas dan pendengar setianya 

2. Radio Shawtuna  

 Sebagai Radio yang berdiri di lingkungan kampus tentunya radio 

Shawtuna memiliki strategi manajemen yang berbeda dengan radio-

radio konfonsional yang lain, perbedaan strategi tersebut dapat peneliti 

ketahui dari hasil analisis, observasi dan interview dengen beberapa 

informan, yaitu sebagai berikut:  

a) Praktik Mata kuliah, terdapat beberapa mata kuliah yang berkaitan 

dan mampu dijadikan sebagai penunjang dalam peningkatan 

kualitas penyiar diantaranya, Produksi siaran radio, Reportase 

radio, Naskah siaran radio. Praktik yang di lakukan oleh seluruh 

mahasiswa Jurusan KPI ini di harapkan mampu mencetak tenaga 

penyiar yang terampil di bidang penyiaran pada jurusan Komuniksi 

dan Penyiaran Islam IAIN Metro 
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b) Rekrutment penyiar, hal ini di laukan untuk menjaring mahasiswa 

yang memiliki kemauan dan kemampuan serta skil di bidang 

penyiaran. 

c) Training (Pelatihan), terdapat beberapa pelatihan yang di berikan 

kepada penyiar di radio Shawtuna FM di antaranya, latihan 

pernafasan agar bisa menghasilkan suara diafragma atau yang 

terbentuk dari rongga mulut, latihan intonasi agar dapat berbicara 

secara berirama atau dengan kata lain teratur, latihan aksentuasi 

agar mampu berbicara dengan penekanan pada kata tertentu, latihan 

speed atau kecepatan berbicara, dan latihan artikulasi atau kejelasan 

dalam mengucapkan kata. Selain itu pelatihan yang di ikuti penyiar 

adalah seminar, pelatihan jurnalistik, dan pelatihan penyiaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari komparasi startegi manajmemen radio 

Tritama dan radio Shawtuna dalam meningkatkan kualitas penyiar, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Radio Tritama 

a. Kegiatan dalam mengembangkan visi dan misi  

b. Mengidentifikasi peluang dan ancaman ekternal organisasi 

c. Menentukan kekuatan dan kelemahan 

d. Menetapkan tujuan jangka panjang  

e. Strategi edukasi 

f. Strategi perluasan jaringan 

g. Evaluasi 

2) Radio Shawtuna 

a. Praktik Mata kuliah 

b. Proses seleksi atau rekrutment penyiar 

c. Training (Pelatihan) 

 

B. Saran 

Atas dasar kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Struktur organisasinya harus diadakan sales marketing, agar lebih 

terarah penjualan-penjualan ke klient yang datang ke radio.  
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2. Menjadi radio komersial, radio Tritama dan Shawtuna harus lebih dan 

lebih inofatif dalam segala hal, baik periklanan ataupun penyiaran.  

3. Relasi dengan pendengarnya juga harus dijaga dengan baik, karna 

salah satu suksesnya sebuah radio adalah hadirnya seorang pendengar.  

4. Diharapkan terus meningkatkan kualitas siarannya agar bisa dinikmati 

oleh pendengarnya. 
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